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Kertas kerja ini akan membicarakan mengenai penerapan syari’at Islam di Aceh dan kesannya 
terhadap perubahan budaya sekolah selepas pasca pelaksanaan syari’at Islam di Aceh. Selain itu, 
kertas kerja ini akan juga turut menyentuh mengenai budaya Islam dalam kalangan pelajar-pelajar 
sekolah di Malaysia secara umum sebagai suatu perbandingan. Antara budaya sekolah yang akan 
dibahaskan adalah melibatkan budaya berikut iaitu budaya shalat berjamaah; budaya berbusana 
Islam; budaya menggalakkan syi’ar Islam (peringatan hari besar dan penulisan aksara arab); 
budaya libur atau pengimarahan di bulan Ramadhan; dan budaya bersih. Implementasi budaya 
tersebut ikut mempengaruhi aktifitas sehari-hari di sekolah, dan juga berimplikasi terhadap 
pelajar dalam pengamalan ajaran keagamaan di lingkungan sekolah. Sebenarnya, di Acheh 
sebahagian budaya tersebut telah dipraktikkan di lingkungan sekolah sebelum pengisytiharan 
syari’at Islam di Acheh. Hadirnya syari’at Islam menjadi momentum untuk menguatkan kembali 
apa yang telah diprakikkan tersebut. Tetapi pada sisi lain juga ditemukan bahawa syari’at Islam 
belum mampu meningkatkan beberapa budaya sekolah yang positif di lingkungan sekolah di 
Acheh. Demikian hal yang sama berlaku di Malaysia. Penerapan budaya Islam kelihatan pada 
pelbagai program namun hal tersebut masih belum dapat mencapai tahap memuaskan dalam 
pembentukan budaya Islam yang komprehensif sifatnya di malaysia. Hal ini akan disentuh dalam 
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A. Pendahuluan   
Pendidikan merupakan salah satu bahagian yang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. 
Pendidikan adalah faktor utama dalam menumbuhkan budaya (Darni M. Daud, 2000). Pendidikan 
merupakan salah satu bahagian aktifitas kebudayaan. Berarti, keberadaan pendidikan tidak dapat 
terlepas dari aktifitas kebudayaan, kerana  nilai-nilai kebudayaan itu bukan sahaja sebagai unsur 
pendidikan tetapi juga sebagai asas dalam kegiatan pendidikan. 
Dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia juga dijelaskan bahawa pelaksanaan 
pendidikan berasaskan kepada nilai-nilai budaya. Undang-Undang  No. 23 tahun 2002 tentang 
sistem pendidikan Nasional. Pada Bab I, pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahawa: “Pendidikan Nasional 
adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
Sejalan dengan Sistem Pendidikan Nasional tersebut, maka sistem pendidikan yang 
dilaksanakan dan dikembangkan di Aceh juga berasaskan kepada nilai-nilai budaya masyarakat 
Aceh yang bersumber dari ajaran Islam. Artinya pelaksanaan dan pengembangan pendidikan di 
Aceh tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai budaya Aceh dan  nilai-nilai Islam.  
Pelaksanaan pendidikan yang berasaskan  kepada ajaran Islam dan nilai-nilai budaya  
Aceh didasarkan kepada: 
a. Qanun No. 23 Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Aceh. 
Pada Bab II, pasal 2 dalam Qanun No 23 tahun 2002 tersebut dijelaskan bahawa: 
“Pendidikan di Aceh adalah pendidikan yang berdasarkan pada  al-Qur’an dan Al-Hadits, 
Falsafah Negara Pancasila, dan  Kebudayaan Aceh”. Hal ini bertujuan untuk  mewujudkan 
masyarakat Aceh yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlaqul karimah, 
dan menguasai sains  dan teknologi. 
b. Undang-Undang No 11 tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh 
Pada pasal 216 ayat 1 disebutkan: Setip penduduk Aceh berhak mendapatkan pendidikan 
yang bermutu dan Islami sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pada ayat 2 disebutkan: Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan 
berdasarkan atas prinsip-prinsip demokrasi dan keadilan dengan menjunjung tinggi hak 
asasi manusia, nilai Islam, budaya dan kemajemukan bangsa.     
Penerapan sistem pendidikan Aceh yang berasaskan kepada nilai-nilai budaya dan ajaran 
Islam sekarang ini sejalan dengan penerapan syariat Islam di Aceh. Safwan Idris mengatakan 
bahawa, pelaksanaan syari'at Islam di Aceh merupakan amanah sejarah yang dititipkan dari 
generasi ke generasi. Untuk mewujudkan syari'at Islam tersebut, maka setiap usaha harus 
diarahkan demi  tercapainya suatu sistem pendidikan yang mampu melahirkan sumber daya 
manusia yang handal. (Safwan Idris et al, 2000). 
Sistem pendidikan yang berasakan kepada budaya dan nilai-nilai ajaran Islam 
sepatutnya mendapat perhatian penuh dan sekaligus menjadi model pendidikan yang harus 
dilaksanakan dalam keluarga dan juga di sekolah-sekolah. Sebab keluarga dan sekolah 
merupakan tempat dimana anak belajar berbagai ilmu dan sekaligus mendapatkan nilai-nilai etika 
dan budaya. 
Adat-istiadat yang sarat nilai itu perlu dikaji dan dilestarikan agar generasi selanjutnya 
dapat mewarisinya secara baik dan lestari. Menurut Rusdi Sufi  (2002) transformasi nilai-niai 
budaya atau adat istiadat tersebut mutlak diperlukan, lebih-lebih pada era globalisasi dewasa ini, 
sebab nilai-nilai budaya dan adat istiadat dapat terkontaminasi akibat penetrasi budaya asing yang 
belum tentu sesuai dengan kondisi sosial keagamaan dan adat istiadat Aceh.  
Proses transformasi budaya tersebut, seluruh struktur dan tatanan budaya lokal tidak 
diubah dan dicabut dari akar tradisinya, namun akar budaya itu tetap dipertahankan  kemudian 
ditambah  dan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Langkah tersebut ditempuh agar 
identitas budaya lokal tetap bertahan dan dapat berkomunikasi dengan tantangan modernitas yang 
semakin mengglobal (Kuntowijoyo, 2001). Jika upaya pelestarian budaya tidak dilakukan secara 
sistematis dan konsisten, maka dikhawatirkan akibat pengaruh budaya luar  yang sangat besar 
pasca tsunami, nilai-nilai budaya Aceh akan mengalami pergeseran, perubahan, bahkan akan 
hilang di tengah-tengah masyarakat.  
Sebelum kondisi tersebut terjadi, sejak dari awal para leluhur telah mengigatkan 
sebagaimana terungkap dalam hadih maja Aceh: “Matee aneuk meupat jeurat, gadoh adat pat 
tamita." (meninggal anak jelas pusaranya, hilang budaya kemana hendak dicari) ( Junus 
Melalatoa, 2005). Ungkapan ini bukan hanya slogan puitis yang indah semata dan kosong nilai, 
tetapi pernyataan yang sarat makna dan nilai filosofis yang harus difikirkan oleh seluruh 
masyarakat dalam upaya memelihara dan melestarikan budaya Aceh. Tranformasi nilai-nilai 
budaya melalui proses pendidikan  merupakan suatu bentuk dari usaha pelestarian budaya, 
sehingga tetap bertahan dan berkembang pada masa depan. 
Fenomena tersebut di atas, jika dikaitkan dengan Undang-Undang   No.44  Tahun 1999 
yang menjelaskan tentang pengembangan pendidikan dengan menambah materi muatan lokal, 
khususnya berkaitan dengan budaya sekolah (school culture) yang sesuai dengan pengembangan 
sistem pendidikan Islam akan menarik untuk dikaji dikarenakan beberapa hal seperti berikut :   
a. Aspek muatan lokal (local knowledge) yang berhubungan dengan budaya Aceh belum 
memiliki bentuk yang jelas, dikarenakan lebih dari 32 tahun bangsa Indonesia berada 
dibawah dominasi Order Baru yang telah menutup nilai-nilai budaya lokal dimasukan ke 
dalam sistem pendidikan.  
b. Nilai-nilai budaya merupakan dasar pijakan bagi manusia sebagai cermin kehidupan. 
Sistem ini memberi arah dalam melihat dunia (world view), sistem pengetahuan dan 
pengalaman hidup. Di Aceh selama ini  sistem dan nilai-nilai budaya telah kehilangan arah, 
disebabkan oleh pengaruh globalisasi  dan percampuran dengan budaya lain.   
c. Kajian tentang muatan lokal yang sesuai dengan syari’at Islam berdasarkan kepada 
kepentingan masyarakat dari berbagai suku dan daerah yang berada di seluruh wilayah 
Aceh. Cara ini diperlukan supaya dalam pelaksanaan berbagai kebijakan yang berhubungan 
dengan pendidikan yang berasaskan nilai-nilai budaya lokal dikemudian hari tidak 
menimbulkan konflik dan pertentangan antara suku atau daerah.    
  
Oleh karena itu, penerapan syari’at Islam di Aceh telah membuka ruang akses bagi 
perubahan dalam aspek pendidikan, khususnya untuk dapat meminimalisir praktek budaya 
sekolah yang selama ini dianggap kurang positif. Peluang ini sebenarnya telah diakomodir secara 
baik oleh Pemerintah Aceh dengan hadirnya beberapa qanun yang mengatur bidang pendidikan. 
Implementasi dari qanun ini nantinya diharapkan dapat mempengaruhi budaya sekolah yang 
positif sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di Aceh. 
Namun fenomena menunjukkan bahawa masih ditemukan berbagai permasalahan dalam 
bidang pendidikan, seperti rendahnya mutu pendidikan di Aceh, siswa terlibat dengan narkoba 
(dadah), siswa bolos sekolah (ponten), guru yang tidak disiplin dan sebagainya. Hal ini 
merupakan indikasi awal bahawa nilai-nilai Islam belum terserap sepenuhnya menjadi budaya 
sekolah. Atas dasar tersebut, sepatutnya perlu dicari akar permasalahannya dan dikaji secara 
mendalam, sehinga ia akan menemukan suatu jalan penyelesaian dan perbaikannya pada masa di 
hadapan. 
 Kertas kerja ini mencoba mengkaji tentang perubahan budaya di Aceh terutama budaya 
sekolah setelah penerapan syariat Islam yang telah berjalan selama 7 tahun, yang meliputi: 
Pembentukan entitas budaya sekolah, syari’at Islam dan pengaruhnya terhadap budaya sekolah, 
peranan sekolah dan masyarakat dalam menumbuhkan budaya sekolah, dan keberadaan budaya 
sekolah yang berasaskan ICT pasca tsunami.  
 
 
b. Pengertian Syari`at Islam, budaya dan Budaya sekolah 
 
 Dalam kertas kerja ini ada tiga istilah yang perlu dijelaskan secara detail untuk 
menghilangkan kekaburan makna dan menghindari pemahaman yang kurang tepat. Ketiga istilah 
tersebut yaitu: Syariat Islam, budaya, dan budaya sekolah.  
Kata Syariat berasal dari akar kata syara’a - yasyra’u - syar’an wa syir’atan wa 
syari’atan, yang mengandung makna: jalan yang lurus atau jalan yang lempang (Muhammad Ali 
As-Sayis, 2003). Secara terminologi menurut ulama kontemporer, syariat bermakna hukum fiqih 
atau hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf (Hasbi Ash-Shiddieqie, 1967). 
Dalam istilah teknis sehari-hari, kata syariat umum digunakan sebagai undang-undang (Qanun), 
peraturan dan hukum. Dengan demikian, bisa kita simpulkan bahawa syariat Islam merupakan 
seperangkat peraturan, hukum, atau undang-undang yang mengatur kehidupan Ummat Islam yang 
didasarkan kepada ketentuan dan petunjuk Allah.  
Kata budaya atau kebudayaan barangkali merupakan istilah yang paling luas cakupan 
maknannya. Hampir setiap orang ”merasa tahu”  tentang apa yang dimaksud dengan kebudayaan 
itu, tetapi masing-masing menghayatinya menurut ”rasanya dan pengetahuannya” sendiri-
sendiri. Juga para ahli tidak mudah membuat batasan atau definisi tentang budaya yang 
memuaskan serta diterima semua pihak.  
Menurut sejarahnya, orang yang pertama sekali memperkenalkan istilah kebudayaan atau 
budaya, yang disebutnya culture, ke dalam dunia ilmu sosial adalah  Edwar B. Tylor pada tahun 
1871 lewat bukunya Primitive Culture. Perkembangan berikutnya, budaya dikaji secara luas dan 
menjadi objek kajian  dalam disiplin ilmu-ilmu sosial (social sciences). Sebagai orang yang telah 
memperkenalkan konsep budaya, Tylor memberi suatu definisi budaya secara sistematik, 
sederhana dan komprehensif yaitu  sebagai the complex whole which includes knowledge, belief, 
art, law, morals, custum, and any other capabilities and habits acquired by man as a member of 
society ( Edwar B. Tylor,  1871, dalam Victor Bernouw, 1975).  
Seratus tahun kemudian Keesing, agaknya menperjelas bahawa budaya atau kebudayaan 
itu terdiri atas: system of shared ideas, system of concepts and rules and meaning that underline 
and are expressed in the ways that human live. Culture refers to what humans learn (Roger. M. 
Keesing, 1981). R. Linton memberikan definisi budaya sebagai ”seperangkat pengetahuan, sikap, 
dan berbagai bentuk prilaku yang telah terbiasa yang dimiliki bersama dan diturunkan oleh para 
anggota masyarakat tertentu (Roger. M. Keesing, 1981).   
Hornby (1980) memberikan definisi budaya sebagai ” advanced development of the 
human powers; the development of bady, mind and spirit by education, training and experience. 
Sementara Treffry (2002) mendefinisikan culture sebagai ideas, customs and arts of particular 
society, a particular civilization at a particular period, a developed understanding of arts, a 
development or improvement by special attention ora training.   
Kroeber dan C. Kluchohn dalam pepernya Culture: a Critical Review of Concepts and 
Devinition sebagaimana dikutip Anas M. Adan (2004) menegaskan bahawa pola kebudayaan 
merupakan perjalan sejarah kehidupan manusia  yang exsplisif dan implisip, rasional dan 
irrasional yang terwujud dalam tiap waktu sebagai pedoman yang berpotensi bagi tingkah laku 
dan perbuatan manusia. Ralf Linton mengartikan kebudayaan sebagai konfigurasi dari tingkah 
laku yang dipelajari yang unsur-unsur pembentukannya didapat dan diteruskan dalam suatu 
masyarakat.  
Koentjaraningrat (1990) kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik pribadi manusia 
dengan belajar. Sementara Sidi Gadhalba mengartikan kebudayaan sebagai cara berpikir dan cara 
merasa yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehiupan dari segolongan manusia yang 
membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan waktu.  
Sementara budaya sekolah (school culture) didefinisikan sebagai kepercayaan dan nilai 
sekolah yang disepakati bersama tentang konsep kebaikan dan kebenaran (Hobby, 2004). Stopl 
dan Smith (1994) mengartikan budaya sekolah sebagai proses transmisi secara historis pola-pola 
makna yang mencakup norma, nilai, kepercayaan, upacara, ritual, tradisi, dan mitos oleh warga  
sekolah. Budaya sekolah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari budaya masyarakat 
sebagai cerminan dari nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom), namun mempunyai cici-ciri yang 
khas sebagai sesuatu “subculture” (Amir Hasan Darwi, 2004; thomas, 2000; Posser, 1999; 
Cunningham & Greso, 1993).  
Sekolah itu sendiri adalah sebagai pusat kebudayaan. Murid-murid di sekolah diajarkan 
dengan pelbagai nilai, norma, kepercayaan, simbol, tradisi dan bahasa yang mencorakkan masa 
hadapan mereka (Asmawati Suhid, 2005). Sekolah dengan seluruh aspek dan kehidupan di 
dalamnya merupakan suatu bentuk budaya tersendiri yang dikenal sebagai budaya sekolah. 
Kualitas pendidikan pelajar di sekolah dipengaruhi oleh  keadaan budaya sekolah. Sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan sangat penting dalam proses trasformasi nilai-nilai budaya yang 
positif dan  untuk mendukung kelangsungan pendidikan, serta  terhindar dari pengaruh negatif 
perubahan budaya yang berlangsung secara berterusan dalam masyarakat. 
Keberadaan budaya sekolah merupakan sesuatu yang sangat penting untuk mengubah dan 
menambah baik sekolah. Menurut Hobby (2004) tanpa mempedulikan aspek budaya sekolah 
segala inisiatif seperti menumpukan pada strategi pengajaran, kurikulum, pembangunan 
kepemimpinan, struktur organisasi sekolah, dan tenaga kerja adalah sia-sia. Ada beberapa 
dimensi dalam budaya sekolah yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap pencapaian 
sekolah. Saphier dan King (1985) dalam Yaakob (2008) menyebutkan dua belas norma sekolah 
yang berbudaya positif, iaitu: perasaan kesejawatan, berani membuat perubahan, meletakkan 
harapan yang tinggi, mempunyai kepercayaan dan keyakinan, dukungan yang padu, mengejar 
prestasi, penghargaan dan pengakuaan, mengadakan perayaan dan tradisi, kejujuran dan 
komunikasi terbuka, serta penglibatan dalam membuat keputusan.         
Robert F Cavanagh dan Grahan B Dellar (1998) dalam kajiannya The Development, 
Maintenance and Transformatiaon of Schoo Culture,  menfokuskan kajiannya pada enam elemen  
budaya sekolah di sekolah menengah atas, dengan menggunakan pendekatan The School Culture 
Elements Questionneir (SCEQ). Keenam aspek budaya sekolah yang menjadi fokus kajian ialah: 
nilai-nilai profesional (profesional value), penekanan dalam pembelajaran (emphasis on leaning), 
membinan hubungan kerja guru dengan rakan sekerja dan pihak lain secara baik (collegiality),  
Kolaborasi (collaboration), Pembagian perencanaan dan penukaran kepemimpinan (shared 
planning and transformational ledership).    
G. Simpson (1990), Dalam karyanya “Keeping it alive: Elements of school culture that 
sustain innovation, juga menfokuskan kajiannya kepada masalah elemen-elemen yang berkaitan 
dengan budaya sekolah. Secara am kajiannya hampir sama dengan kajian yang telah dilakukan 
oleh Cavanagh dan Dellar, namun ia sangat menekankan bahawa semua aspek dalam elemen 
budaya sekolah sangat berguna dalam menopang pembaharuan sekolah.  
Sarason (1982) dalam Culture of the school and the problem of change, ia menfokuskan 
kajiannya kepada budaya sekolah yang dapat dipertahankan dan dikembangkan sejalan dengan 
arah perubahan zaman. Sekolah itu sendiri adalah sebagai pusat kebudayaan. Sekolah dengan 
seluruh aspek dan kehidupan di dalamnya merupakan suatu bentuk budaya tersendiri yang 
dikenal sebagai budaya sekolah. Kualiti pendidikan pelajar di sekolah dipengaruhi oleh  keadaan 
budaya sekolah. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang  kedua bagi pelajar, sangat penting 
dalam proses trasformasi nilai-nilai budaya yang positif dan  untuk mendukung kelangsungan 
pendidikan, serta  terhindar dari pengaruh perubahan itu sendiri. 
 
 
C. Pembentukan Entitas Budaya Sekolah 
  
Eksistensi budaya sekolah bukan suatu entitas statis, maka proses pembentukan norma, 
nilai, dan tradisi sekolah akan terus berlangsung melalui interaksi dan refleksi terhadap kehidupan 
dan dunia secara umum (Finnan, 2000). Tumbuh dan berkembangnya budaya sekolah pada satu 
sisi sangat dipengaruhi oleh corak budaya yang berlaku dalam masyarakat itu sendiri (local 
value). Pada sisi lain, hadirnya berbagai undang-undang, peraturan, dan kebijakan dari 
pemerintah turut juga mempengaruhi pembentukan dan perubahan budaya sekolah. Di samping 
itu,  arus budaya luar yang muncul dalam bentuk globalisasi, modernisasi, westernisasi, yang 
telah masuk ke dalam budaya lokal, juga akan memberi warna tersendiri terhadap budaya 
sekolah. 
Budaya Aceh yang berasaskan nilai-nilai Islam, hampir tidak dapat dipisahkan antara 
budaya dan agama bahkan ianya telah sebati, karena kedua aspek tersebut menjadi simbol dan 
tatanan nilai yang membentuk masyarakat Aceh dalam berbagai aspek. Hal ini sebagaimana 
ditegaskan dalam hadih maja: Hukon ngon adat han jeut cre` lagee zat ngon sipheuet. Dalam 
masyarakat Aceh hukum adat dan hukum agama berlaku sama dan tidak boleh bercerai dan 
dipisahkan antara keduanya, ibarat tidak dapat dipisahkan antara zat dengan sifatnya.  
Penegasan ini lebih jauh dijelaskan dalam  kitab Tazkirat al-Rakidin (1307H/1889 M) 
karya ulama besar Syaikh Muhammad ibnu Abbas sebagaimana dikutip oleh Teuku Ibrahim 
Alfian (2004), dalam kitab itu dikemukakan ungkapan-ungkapan sebagai berikut:  
1) Dalam alam ini terdapat tiga macam raja, yaitu raja yang memegang jabatan lahir saja, 
yaitu yang memerintah rakyat menurut hukum adat kebiasaan dunia elite adat, raja yang 
memerintah jalan agama, yaitu ulama ahlu-syar`i elite agama,dan rasul serta anbiya. 
2) Kita wajib mengikuti perintah raja yang memerintah menurut hukum adat,  jika 
perintahnya sesuai dengan hukum syara`. 
3) Kita wajib engikuti suruhan ahlus-syari`ah, jika tidak, maka kita akan ditimpa 
malapetaka.  
4) Hukum adat dan hukum agama adalah sama kembar; takkala mufakat hukum adat dengan 
hukum syara` negeri tenang tiada huru hara.  
 
Perpaduan yang sangat kuat antara hukum agama dan hukum adat yang 
diimplementasikan secara utuh dalam pelaksanaan syariat Islam, telah membentuk  corak  budaya 
tersendiri yang unit dan khas di Aceh. Implementasi kedua corak dan nilai-nilai budaya inilah 
yang kemudian menjadi pandangan hidup yang mengikat dan mengatur seluruh aspek kehidupan 
masyarakat. Corak budaya ini pulalah yang kemudian membentuk karakter masyarakat, 
membentuk kearifan lokal (local wisdom) dan nilai-nilai lokal (local value). Aspek ini merupakan 
modal dasar yang akan membentuk dan melahirkan corak budaya masyarakat dalam seluruh 
aktifitas tidak terkecuali dalam bidang pendidikan yang diwujudkan dalam budaya sekolah. 
Pada bagian lain, peranan pemerintah yang diwujudkan dalam bentuk perundang-
undangan, peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan, dan media massa juga memberi 
pengaruh terhadap pembentukan dan perubahan budaya sekolah. Pelaksanaan sistem pendidikan 
nasional oleh pemerintah pusat yang bersifat sentralistik, juga membawa pengaruh yang besar 
terhadap pengembangan budaya lokal dan budaya sekolah itu sendiri. Pada prinsipnya, 
pembentukan dan perubahan budaya sekolah sangat dipengaruhi oleh peran yang diimplementasi 
seluruh komponen sekolah.  
Dalam teori peran atau lebih populer dikenal dengan “The Role of Soceity”, Narwoko 
dan Suyanto (2004) mengemukakan bahawa peranan menunjukkan aspek dinamis dari status. 
Untuk mengukur status seseorang dapat dilihat dari berbagai aspek, yaitu: 1). Jabatan atau 
pekerjaan yang diamanahkan padanya; 2). Pendidikan dan luasnya ilmu pengetahuan; 3). 
Kekayaan yang dimiliki; 4). Politis; 5). Keturunan; dan 6). Agama. Sementara itu untuk 
menjelaskan peranan seseorang dalam berbagai aktifitas kemasyarakatan dapat ditelaah terhadap 
hak dan kewajiban yang dijalankan, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Pada bahagian lain, peranan internal warga sekolah juga menjadi faktor penentu 
perubahan budaya sekolah itu sendiri. Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan 
bagaimana budaya sekolah dapat dikembangkan secara positif. Karena peran kepala sekolah akan 
mempengaruhi perilaku seluruh warga sekolah. Atas dasar tersebut, keberhasilan kepala sekolah 
dalam mengaplikasikan perubahan budaya sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk 
melakukan kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 
(actuating) dan pengawasan (controling) terhadap semua unsur sekolah.  
Guru sebagai pendidik juga sekaligus menjadi teladan bagi siswa. Keteladanan adalah 
sebuah konsep yang sangat  baik untuk memupuk nilai-nilai moral secara langsung kepada siswa. 
DePorter mengatakan bahawa diri anda lebih penting dari pengetahuan anda, semakin banyak 
seorang guru memberi keteladanan, siswa semakin tertarik dan mencontoh perilaku dari gurunya 
yang dinilai positif, karena kesesuaian antara bicara dan perbuatan (DePorter, 2007). Dalam 
kaitan itulah guru juga mempunyai peraran yang besar dalam menciptakan budaya sekolah. 
Di samping itu, peranan masyarakat terhadap pembentukan budaya sekolah juga tidak 
kecil pengaruhnya. Dewasa ini peranan dan tanggung jawab masyarakat secara khusus telah 
diwakili oleh Komite Sekolah. Komite Sekolah  adalah badan mandiri yang mewadahi peranan 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan 
di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur 
pendidikan di luar sekolah (Kepmendiknas nomor: 044/U/2002). Adapun tugas dari Komite 
Sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa masyarakat dalam melahirkan 
kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan pendidikan. 
b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan di satuan pendidikan.  
c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis dalam 
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan 
(Kepmendiknas nomor: 044/U/2002).  
 
Dewasa ini, dari beberapa kajian yang telah dilaksanakan didapati bahawa masyarakat 
kurang mengambil perananya sebagai salah satu komponen yang dapat mempengaruhi budaya 
sekolah. Dukungan masyarakat ke sekolah dirasakan kurang memadai untuk mengupayakan 
terwujudnya budaya sekolah yang islami, baik melalui masukan secara langsung atau pun secara 
tertulis, terutama dalam hal mengawal sekolah dari pengaruh budaya luar, sebagai konsekuwensi 
logis dari proses globalisasi.   
Di era globalisasi sekarang ini, Alfin Toffler membayangkan akan terciptanya 
'masyarakat informasi' (the informasional society) yang sulit untuk dihindari oleh negara 
manapun di permukaan bumi ini, termasuk Indonesia. Sehingga, fenomena globalisasi yang 
begitu cepat mengalami pengaruh dalam pelbagai aspek, sebagai konsekuensi logis dari 
penerapan high-tech (tekhnologi tinggi), menyebabkan bangsa Indonesia tergiring pada pola 
interaksi yang amat cepat dengan negara-negara lain di dunia.  
Pengaruh globalisasi tersebut secara luas telah menyebabkan terjadinya perubahan sosial 
di tengah-tengah kehidupan masyarakat secara luas. Perubahan pada berbagai lembaga di dalam 
suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap 
dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.  Perubahan sosial juga dapat 
dimaknai sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang lebih diterima, baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena  
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat (Soerjono Soekanto, 2005).  
Sekolah sebagai sebuah komunitas yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah 
masyarakat modern saat ini, kiranya juga  mengalami persentuhan dengan aspek globalisasi 
tersebut. Menghadapi situasi tersebut, sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung turut mengalami perubahan, terutama pada aspek budaya 
sekolah. 
Pada sisi lain, pengaruh globalisasi, modernisasi dan westernisasi, juga turut 
mempengaruhi pembentukan dan perubahan budaya di Aceh. Hal ini dipercepat lagi dengan 
terjadinya tsunami. Setelah tsunami, masyarakat international dari berbagai negara datang ke 
Aceh dengan membawa corak budaya mereka yang berbagai macam bentuk. Kehadiran budaya 
baru tersebut, sedikit banyaknya telah membawa pengaruh terhadap pembentukan dan perubahan 
budaya sekolah di Aceh. Pengenalan dan pengunaan media elektronik dan multi media dalam 
pembelajaran di sekolah, dan munculnya sekolah-sekolah bertaras internasional yang berbasis 
ICT merupakan budaya sekolah  dalam bentuk baru yang muncul selepas tsunami.  




























D. Syari`at Islam dan  Perubahan Budaya Sekolah 
Pelaksanaan syari'at Islam di Aceh didasari kepada Undang-undang  Nomor 44 Tahun 
1999 tentang Keistimewaan Aceh. Pasal 1 angka 8 menyebutkan bahawa “keistimewaan adalah 
kewenangan khusus untuk menyelenggarakan kehidupan beragama, adat, pendidikan dan peran 
ulama dalam penetapan kebijakan daerah”. Keempat keistimewaan yang dicantumkan dalam UU  
No. 44 Tahun 1999 merupakan sebuah upaya pemerintah pusat untuk meredam gejolak konflik 
bersenjata di Aceh, yang intinya memberikan pengukuhan pelaksanaan Syari’at Islam di Aceh.  
Selanjutnya pelaksanaan Syari’at Islam secara formal diperkuat melalui UU No. 18 
Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Aceh. Dalam penjelesan UU No. 18 Tahun 2001 
disebutkan bahawa “hal mendasar dalam undang-undang ini adalah pemberian kesempatan yang 
lebih luas untuk mengatur dan mengurus rumah tangga sendiri termasuk sumber-sumber 
ekonomi, menggali sumber daya alam dan sumber daya manusia, dan mengaplikasikan syari’at 
Islam dalam kehidupan bermasyarakat”. Peraturan ini memang tidak menyebutkan secara tegas 
dan jelas aspek-aspek apa saja yang diserahkan kepada pemerintah Aceh, tetapi pada sebagian hal 
juga disebutkan seperti perimbangan keuangan antara pusat dan daerah. 
Pelaksanaan Syari’at Islam di Aceh, diperkuat kembali dengan lahirnya Undang-undang 
Pemerintah Aceh (UU PA) Nomor 11 tahun 2006, sebagai bentuk pengejewantahan dari 
perdamaian antara pemerintah dan GAM di Helsinki pada tanggal 15 Agusutus 2005. Mengenai 
syari’at Islam, dalam UU PA Pasal 125 Ayat (2) disebutkan bahawa Syari’at Islam yang 
dimaksud pada ayat (1) meliputi ibadah, ahwal al-syakhsiyah (hukum keluarga), muamalah 
(hukum perdata), jinayah (hukum pidana), qadha (peradilan), tarbiyah (pendidikan), dakwah, 
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Sedangkan mengenai pendidikan disebutkan dalam Pasal 216 Ayat (1) dan (2) disebutkan 
bahawa “Setiap penduduk Aceh berhak mendapat pendidikan yang bermutu dan islami sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi; Pendidikan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), diselenggarakan berdasarkan atas prinsip-prinsip demokrasi dan keadilan dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai Islam, budaya, dan kemajemukan bangsa”. 
Keberadaan undang-undang tersebut memberikan landasan yang sangat kuat bagi Aceh 
untuk menerapkan syari’at Islam. Pemahaman terhadap syari’at Islam yang kaffah tentu saja 
menyeruak dalam segala bidang kehidupan masyarakat, tidak terkecuali bidang pendidikan. 
Pemberian kewenangan kepada pemerintah dan DPR untuk melaksanakan undang-undang 
dengan pengaturan dalam qanun merupakan sebuah bukti dari sistem otonomi yang seluas-
seluasnya yang ditawarkan oleh Pemerintah Pusat. 
Khusus mengenai bidang pendidikan, pemerintah dalam upaya peningkatan kapasitas 
pendidikan daerah telah menetapkan melalui Qanun Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan. Upaya ini terutama sekali untuk mengakomodir sistem pendidikan 
di Aceh yang berlandaskan Syari’at Islam. Hal ini dapat dilihat pada Pasal 12 yang menyebutkan 
bahawa “Sistem Pendidikan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah pendidikan yang 
dilaksanakan di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam berdasarkan sistem pendidikan nasional 
yang disesuaikan dengan nilai-nilai Sosial Budaya Daerah serta tidak bertentangan dengan 
Syariat Islam”. 
Penerapan sistem pendidikan dengan nilai-nilai sosial budaya lokal yang berbasis syari’at 
Islam dalam penerapannya terutama sekali diwujudkan dalam sekolah-sekolah formal yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang sekaligus tidak melupakan nilai-nilai 
religius yang terserap dan mengakar dalam kehidupan masyarakat. Maka tidak mengherankan, 
Qanun No. 23 tahun 2004 memberikan landasan bagi sekolah-sekolah untuk melaksanakan 
beberapa dimensi dari syari’at. Seperti tentang kurikulum -baik sekolah umum maupun sekolah 
agama- untuk memasukkan pendidikan agama Islam sebagai salah satu pelajaran inti; adanya 
shalat berjamaah lingkungan sekolah pada jam pelajaran; penetapan hari libur sekolah; kewajiban 
berbusana islami serta beberapa aspek lainnya. 
Dalam penjelasan umum terhadap Qanun Nomor 23 Tahun 2002 disebutkan bahawa 
pendidikan di Aceh berbeda dengan sistem pendidikan nasional yang terletak pada hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Jumlah jam dan mata pelajaran untuk pendidikan agama Islam lebih banyak 
dibandingkan dengan kurikulum nasional yaitu mencakup mata pelajaran Al-Qur’an-
Hadist, Aqidah-Akhlak, Fiqh, Sejarah Islam, dan Praktek Ibadah.  
b. Keterpaduan dalam materi dan dalam proses pembelajaran, khususnya antara unsur 
pendidikan imtaq dan iptek dalam semua mata pelajaran.  
c. Suasana kehidupan di madrasah/dayah (budaya madrasah/dayah) yang bernuansa 
islami. 
 
Dalam perwujudannya dilingkungan sekolah, pemerintah telah berupaya untuk 
melahirkan beberapa qanun untuk menggalakkan pelaksanaan pendidikan berbasis islami di 
sekolah. 
Dalam rangka mewujudkan pendidikan islami dilingkungan sekolah, salah satu aspek 
yang dibenahi adalah menjadikan pendidikan agama Islam sebagai pelajaran inti disekolah-
sekolah. Hal ini diatur dalam Qanun No. 23 tahun 2002 Pasal 23 Ayat 1 (a), yang berbunyi: 
“Kurikulum madrasah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah memuat mata 
pelajaran inti sebagai berikut : Pendidikan Agama Islam meliputi mata pelajaran Al-
Qur’an dan Al-Hadist, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Sejarah Islam dan Praktek Ibadah”. 
Penambahan mata pelajaran agama dalam kurikulum bertujuan untuk meningkatkan 
kemampun siswa dalam bidang agama. Ini sesuai dengan tujuan pendidikan di Aceh adalah untuk 
membina pribadi muslim seutuhnya, sesuai dengan fitrahnya, yaitu pribadi yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah, demokratis, menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan dan hak asasi manusia, berpengetahuan, berketerampilan, sehat jasmani dan rohani, 
berkepribadian mantap dan mandiri, mampu menghadapi berbagai tantangan global, dan memiliki 
tanggung jawab kepada Allah SWT, masyarakat dan negara. 
Selanjutnya dalam Pasal 3 Qanun Nomor 23 Tahun 2002 disebutkan bahawa fungsi 
pendidikan di Aceh yaitu untuk memantapkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, 
mengembangkan kemampuan, ilmu dan amal saleh, dalam upaya meningkatkan mutu kehidupan 
dan martabat manusia sesuai dengan tuntunan ajaran Islam, dan dalam rangka mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. 
Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan tersebut, salah satu permasalahan yang terjadi 
selama ini adalah mengenai kurikulum. Di mana sekolah-sekolah umum pendidikan agama yang 
diajarkan disekolah kepada siswa sangat terbatas. Dengan adanya penambahan mata pelajaran 
agama, diharapkan terjadinya perubahan pemahaman siswa secara keseluruhan di Aceh. Di mana 
agama, tidak hanya dipahami oleh siswa di sekolah agama semata tetapi juga mampu dipahami 
oleh siswa disekolah umum.  
Menurut Azra (1999), kurikulum pendidikan Islam berorientasi kepada pengembangan 
maksimal untuk membina pengetahuan atau kemampuan seseorang mengembengkan 
keterampilan untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Karenanya, siswa pada sekolah di Aceh diharapakan mampu memahami secara benar berbagai 
ajaran keagamaan agar tidak mudah goyah dengan arus globalisasi dalam dunia modern sekarang 
ini, di mana media cetak dan elektronik dapat mempengaruhi perilaku dan menjadi rujukan bagi 
siswa dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang mereka hadapi, baik persoalan dilingkungan 
sekolah maupun lingkungan tempat tinggalnya masing-masing. 
Dalam konteks ini, kebijakan yang dibuat oleh otoritas pendidikan untuk tercapai tujuan 
yang telah ditetapkan dapat memengaruhi budaya sekolah yang sedang dan akan berlangsung. 
Dengan demikian, birokrasi dapat menjadi penghambat dan sekaligus stimulus yang konstruktif 
terhadap keberlangsungan sebuah budaya sekolah yang ingin dan akan dikembangkan oleh 
komunitas sekolah (Goodlad, 1984; Donahoe, 1997; McLaren, 1999). 
Karenanya, kebijakan pemerintah Aceh yang menetapkan bahawa pendidikan di Aceh 
harus dilaksanakan secara Islami merupakan suatu upaya untuk mewujudkan perubahan budaya 
sekolah berdasarkan nilai-nilai Islam. Aplikasi dari nilai-nilai Islam tersebut adalah landasan yang 
sangat kuat bagi sekolah untuk melakukan perubahan-perubahan tertentu agar tercapainya tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan.  
 
Dalam implementasinya, kurikulum Pendidikan Agama Islam hanya dikhususkan 
kepada siswa yang beragama Islam, sedangkan non-muslim tidak diwajibkan untuk mengikut 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini ditegaskan dalam Qanun Nomor 23 Tahun 2002 
Pasal 24 Ayat 2 yaitu "Pendidikan agama Islam dan shalat berjamaah tidak diwajibkan bagi 
peserta didik yang non muslim". 
Setelah lahirnya Qanun No. 23 Tahun 2002, Pemerintah Aceh kembali mengeluarkan 
Qanun No. 5 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan untuk penyempurnaan Qanun 
No. 23 Tahun 2002. Pada dasarnya, penyempurnaan tersebut  tersebut merupakan suatu upaya 
untuk menciptakan suatu sistem pendidikan yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam yang 
dianut oleh masyarakat Aceh. 
Selanjutnya dalam Qanun No. 5 Tahun 2008, keistimewaan Aceh diperkuat lagi dengan 
adanya ketentuan mengenai pembagian wewenang pengelolaan pendidikan. Dalam Pasal 15 
dengan tegas disebutkan: Pemerintah Aceh dan pemerintah kabupaten/kota secara bersama-sama 
melaksanakan Keistimewaan Aceh dalam bidang pendidikan yang berkualitas serta menambah 
materi muatan lokal sesuai dengan syari’at Islam. Upaya ini ditambahkan lagi dalam pasal 35 
ayat (4) tercantum pernyataan bahawa Kurikulum sekolah/madrasah pada semua jenis dan 
jenjang pendidikan dapat menambah muatan lokal sesuai kebutuhan daerah;  
 
Dengan dasar hukum ini menjadi alasan bagi Pemerintah Aceh untuk kemudian 
menghadirkan kurikulum tentang Fahmul Quran di sekolah-sekolah, mulai tingkat dasar hingga 
menengah atas, sehingga Aceh merupakan daerah pertama di Indonesia yang mewajibkan 
pelajaran Fahmul Quran kepada siswanya. 
 
 
2. Syari’at Islam dan Perubahan Budaya Sekolah 
Sebagaimana telah diuraikan pada bagian di atas, pelaksanaan syari’at Islam di Aceh 
jika dikaitkan dengan dunia pendidikan memberi dampak secara langsung terhadap berbagai 
aspek, baik sistem pendidikan maupun terhadap budaya sekolah. Implementasi beberapa qanun 
yang telah ditetapkan mengarah pada perubahan budaya sekolah sebagai aktifitas sehari-hari, baik 
yang dinyatakan secara tertulis atau tidak tertulis. Di antaranya iaitu: 
a. Budaya Shalat Berjamaah 
Pasca pemberlakukan syari’at Islam di Aceh, ibadah shalat digalakkan untuk 
dilaksanakan secara berjamaah dalam lingkungan sekolah. Pengaturan tentang shalat jama’ah 
disebutkan dalam Qanun Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 24 ayat 1 dan 2 disebutkan bahawa: (1) 
Dalam rangka praktek ibadah, pada hari-hari belajar peserta didik dan guru melaksanakan shalat 
berjamaah bersama di madrasah/dayah.  
Untuk memperkuat qanun tersebut, mengenai shalat berjama’ah juga diatur dalam 
Qanun Nomor 11 Tahun 2002 Pasal 9 menyebutkan bahawa setiap instansi pemerintah, lembaga 
pendidikan dan badan usaha wajib menggalakkan dan menyediakan fasilitas untuk shalat 
berjamaah. 
Kewajiban shalat berjamaah ini disesuaikan dengan jadwal jam belajar yang telah 
ditetapkan disekolah. Penetapan jadwal ini disesuaikan dengan jadwal waktu shalat, sehingga 
proses belajar mengajar tidak berlangsung selama masuknya waktu shalat. Hal ini diatur dalam 
Qanun Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 26 Ayat 5 bahawa peserta didik dan guru-guru madrasah 
melaksanakan shalat dhuhur dan shalat ashar berjamaah di madrasah sesuai dengan jadwal jam 
belajar sebagaimana disebut pada ayat (3) dan (4), kecuali untuk shalat Jum’at dilaksanakan di 
Mesjid terdekat atau ditempat ibadah yang tersedia dalam komplek madrasah. 
Dalam implementasinya dilingkungan sekolah dijumpai proses pelaksanaannya 
beragam. Untuk sekolah yang mempunyai fasilitas ibadah dilaksanakan dilingkungan sekolah, 
tetapi ada juga yang melaksanakan di mesjid terdekat dengan sekolah karena tidak mempunyai 
fasilitas.  
Namun pelaksanaan di mesjid menurut pengakuan pihak sekolah agak sulit mengontrol 
keberadaan siswa, sehingga hal ini menyusahkan karena dalam pelaksanaan shalat bergabung 
dengan jamaah desa setempat. Hal ini membuat guru tidak dapat mengontrol secara penuh tingkat 
kedisiplinan dari siswa dalam pelaksanaan shalat jamaah (Kasumi Sulaiman: wawancara, 2 
Oktober 2009). Di samping itu, pelaksanaan shalat di mesjid tidak efektif karena ada beberapa 
permasalahan, seperti keterbatasan air wudhuk, sehingga membutuhkan waktu yang panjang 
dengan mengantri untuk mengambil wudhuk. Di SMU 1 misalnya, shalat berjamaah sebelumnya 
dilaksanakan di Mesjid Muhammadiyah, tetapi karena keterbatasan air shalat berjamaah dialihkan 
ke mushalla dilingkungan sekolah. Tetapi ini juga tidak efektif karena mushallanya tidak dapat 
menampung keseluruhan siswa, sehingga shalat berjamaah tidak dapat dilaksanakan secara 
serentak. Menurut pengakuan kepala sekolah, kendala ini perlu dipikirkan secara bersama-sama, 
terutama pemerintah harus menganggarkan dana yang untuk pembangunan fasilitas ibadah di 
sekolah-sekolah, sehingga shalat berjamaah bisa berlangsung secara efektif (Syarifuddin: 
wawancara, 30 September 2009) 
 
b. Budaya Libur Sekolah 
Qanun Nomor 23 Tahun 2002 menetapkan bahawa “pada setiap bulan Ramadhan, 
kegiatan pembelajaran pada madrasah diliburkan”. Sebelum pelaksanaan syari’at Islam, pada 
bulan Ramadhan prose belajar mengajar tetap berlangsung seperti pada hari belajar biasa, hanya 
pemotongan jadwal pulang yang dipercepat. Libur sebulan penuh pada bulan Ramadhan 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat melaksanakan ibadah 
puasa secara sempurna. 
Untuk mengisi kekosongan waktu libur yang panjang tersebut, sekolah berinisiatif 
untuk mengadakan pasantren kilat kurang lebih selama seminggu. Kegiatan ini dikhususkan 
untuk pendalaman materi-materi keagamaan seperti aqidah, fiqh, praktek ibadah shalat, tajhiz 
mayat dan lain sebagainya. 
Dalam prakteknya, sekolah tidak mengharuskan kepada semua siswa untuk mengikut 
pasantren kilat. Kegiatan ekstrakulikuler ini bersifat sukarela, siswa mempunyai pilihan untuk 
hadir atau tidak. Bagi siswa yang tidak mengikuti tidak ada sanksi tertentu yang diberikan oleh 
sekolah. 
c. Budaya Berpakaian Islami 
Qanun Nomor 11 Tahun 2002 
juga mengatur tentang kewajiban setiap 
orang Islam untuk berbusana islami. 
Dalam Pasal 13 ayat 1 dan 2 disebutkan 
bahawa (1) Setiap orang Islam wajib 
berbusana Islami. (2) Pimpinan instansi 
pemerintah, lembaga pendidikan, badan 
usaha dan atau institusi masyarakat wajib 
membudayakan busana Islami di 
lingkungannya. 
Kewajiban berbusan islami bagi 
seluruh siswa di sekolah-sekolah di Aceh 
merupakan ciri khas busana Islam yang 
diwajibkan setelah pelaksanaan syari'at Islam. Bagi siswa laki-laki diharuskan untuk memakai 
celana panjang dan baju kemeja lengan pendek, sedangkan siswa perempuan memakai rok 
panjang sampai mata kaki, baju lengan panjang yang longgar dan memakai jilbab menutupi 
bagian dada. Perubahan ini diharuskan pada semua tingkatan sekolah, baik dasar maupun 
menengah, termasuk sekolah-sekolah umum. Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) misalnya, 
siswa diwajibkan untuk berbusana islami mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam. 
Padahal dulu, tingkat sekolah dasar khususnya SD siswa tidak memakai jilbab, sedangkan MIN 
hanya memakai jilbab untuk kelas empat sampai kelas enam. 
Khusus bagi SMU 1, budaya berpakaian islami yang mereka terapkan agak berbeda 
dengan beberapa sekolah lain. Bagi siswi, mereka memakai baju kurung longgar dan rok yang 
juga longgar dengan panjangnya 5 cm diatas lutut dan tidak belah samping. Sementara bagi bagi 
siswa, memakai celana panjang dan baju langan panjang ditambah dengan memakai dasi. Budaya 
memakai dasi ini merupakan permintaan dari kalangan siswa sendiri, sehingga mereka terkesan 
lebih rapi dan berwibawa (Syarifuddin: wawancara, 30 September 2009). 
Kewajiban ini tidak diperuntukkan bagi non-muslim. Siswa yang beragama selain 
Islam diberikan kebebesan untuk tidak berbusana islami, tetapi mereka harus menyesuaikan dan 
menghormati. Pakaian sekolah bagi non-muslim khususnya perempuan biasanya mereka 
memakai rok pendek (sebatas lutut) dengan baju kemeja lengan pendek tanpa memakai jilbab, 
sedangkan bagi laki-laki biasanya sama dengan pakaian sekolah yang dipakai oleh siswa yang 
beragama Islam. 
Budaya berpakaian islami juga mempengaruhi guru non muslim, mereka juga ikut 
memakai jilbab untuk menghormati busana islami yang dipergunakan oleh guru yang beragama 
Islam, bahkan ada salah seorang guru bahasa Inggris dari luar negeri ketika mengajar 
menggunakan selendang untuk menutupi kepalanya untuk menghormati guru-guru lain dan 
sekaligus untuk menghormati pelaksanaan syari'at Islam di Aceh. Kasus seperti ini terjadi pada 
SMPN 6 Banda Aceh (Yusnidar: wawancara, 1 oktober 2009). Memang tidak pada semua 
sekolah ditemukan  busana guru seperti disebutkan di atas. Pada sekolah-sekolah lain, guru non 
muslim tetap memakai busana yang sopan walaupun tidak memakai jilbab. 
d. Budaya Menggalakkan Syi’ar Islam 
Syari’at Islam juga membawa perubahan budaya sekolah dalam berbagai kegiatan-
kegiatan sekolah yang bersifat ekstrakurikuler, seperti peringatan hari-hari besar Islam untuk 
menyemarakkan syi’ar Islam, yang bertujuan untuk menghidupkan dan menyemarakkan 
kegiatan-kegiatan keagamaan guna menciptakan suasana dan lingkungan yang Islami.  
Dalam Qanun Nomor 11 Tahun 2002 Tentang Pelaksanaan Syari’at Islam Bidang 
Aqidah, Ibadah, dan Syi’ar Islam dalam Pasal 5 mendefinisikan syi’ar Islam sebagai semua 
kegiatan yang mengandung nilai-nilai ibadah untuk menyemarakkan dan mengagungkan 
pelaksanaan ajaran Islam. Berkaitan dengan penyelenggaraan syi’ar Islam tersebut ketentuannya 
diatur dalam pasal 12 sebagai berikut: 
1. Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota dan institusi masyarakat dianjurkan 
menyelenggarakan peringatan hari-hari besar Islam. 
2. Setiap Instansi Pemerintah/ lembaga swasta, institusi masyarakat dan perorangan 
dianjurkan untuk mempergunakan tulisan Arab Melayu disamping tulisan Latin. 
3. Setiap Instansi Pemerintah/Lembaga Swasta dianjurkan untuk mempergunakan 
penanggalan Hijriah dan penanggalan Masihiah dalam surat-surat resmi. 
Perwujudan lingkungan sekolah yang islami dalam tataran yang menyeluruh mampu 
menciptakan nuansa yang berbeda terhadap pesan yang ditangkap oleh siswa dialam bawah 
sadarnya. Adanya kegiatan syi'ar Islam dan penulisan pamplet nama dalam tulisan Arab Melayu 
maupun penghiasan lingkungan sekolah dan kelas dengan ayat al-Qur'an, hadits, dan do'a sehari-
hari adalah suatu budaya yang perlu ditingkatkan untuk terciptanya susana lingkungan yang dapat 
memberikan pesan dan kesan yang baik. 
Hal ini penting, karena siswa adalah organisme yang hidup secara dinamis sehingga ia 
disamping mampu menangkap pesan dari guru, juga menerima dan dipengaruhi oleh segala 
sesuatu yang ada dilingkungan sekolah dan kelas, semua yang ada dilingkungan sekolah 
berproses secara alami untuk tersampainya pesan yang memacu atau menghambat belajar 
(DePorter, 1996:66). Suasana kelas melahirkan efek yang sangat besar terhadap perkembangan 
aspek-aspek sosial, 
emosional, fisikal dan 




sekolah dan ruangan kelas 
harus menjadi inspirasi bagi 
siswa untuk meningkatkan 
minat belajar, maka situasi 
demikian harus berisi apa 
yang dinamakan oleh Meier 
sebagai periferal. Periferal 
adalah apa saja yang dapat 
menambah warna, 
keindahan, minat serta rangsangan yang apabila memungkinkan berisi informasi yang 
berhubungan dengan pembelajaran (Meier, 2002:113). 
e. Budaya Bersih 
Ajaran Islam menempatkan kebersihan sebagai pondasi utama dalam melakukan 
aktifitas ibadah ritual. Kebersihan juga sebagai bagian dari iman. Dalam lingkungan sekolah, 
budaya bersih merupakan suatu hal yang sangat penting. Ini sangat terkait dengan keindahan dan 
kerapian lingkungan dan ruang sekolah. Sekolah yang bersih memberikan kenyamanan bagi 
siswa untuk menyerap pengetahuan secara baik karena dapat menghilangkan tekanan psikologis 
terhadap beban belajar. 
Hasil penelitian terhadap menunjukkan bahawa untuk mewujudkan sekolah yang 
bersih, sebagian sekolah masih menerapkan budaya gotong royong seperti yang dilaksanakan di 
SMP 6 disebut dengan Jum’at bersih. Di SMP 6, budaya bersih diimplementasikan dalam 2 
program: 1) kegiatan Jum`at bersih, kegiatan ini dilakukan pada setiap hari Jum`at pagi selama 
45 menit dari jam 7.40 s/d 8.25 wib yang dihitung 1 jam pelajaran. Kegiatan ini  sudah 
berlangsung selama dua tahun terakhir. Gotong royong tidak hanya diikuti oleh siswa, tetapi 
diwajibkan juga bagi guru, 
pegawai administrasi serta 
ikut dilibatkan masyarakat 
sekitar sekolah. Bagi yang 
tidak mengikuti diberikan 
sanksi-sanksi yang telah 
ditetapkan. Jika dilanggar 
oleh siswa diberikan sanksi 
membawa satu pot bunga 
atau tanaman lainnya untuk 
penghijauan sekolah. 
Sedangkan jika yang melanggar guru atau pegawai administrasi karena hadir ke sekolah tidak 
sesuai dengan jadwal gotong royong, mereka diperbolehkan masuk ke sekolah dan pintu ditutup 
sampai selesainya kegiatan jum`at bersih. Dalam rapat evaluasi, mereka mendapat terguran dan 
peringatan dari kepala sekolah. 2) Kegiatan pungut 1 sampah, diwajibkan bagi setiap siswa 
untuk memungut 1 sampah yang berada dalam radius 5 meter, apabila siswa tidak melakukannya, 
maka ia diberi hukuman untuk memungut 3 sampah lain yang ada di pekarangan sekolah (Kasumi 
Sulaiman: Wawancar; 2 Oktober 2009). 
Budaya Jum’at bersih tidak hanya berlangsung di SMP 6, sekolah-sekolah lain juga 
menamakannya dengan Jum’at bersih walaupun ada beberapa bentuk variasi kegiatan yang 
berbeda. Misalnya di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT), selain hari Jum’at, sekolah ini juga 
mewajibkan kepada siswa untuk memungut sampah pada hari senin setalah selesainya 
pelaksanaan upacara dan pada hari-hari lainnya setelah selesai senam. 
Budaya bersih yang melibatkan semua unsur sekolah adalah budaya positif yang perlu 
lestarikan. Ini merupakan bentuk pembelajaran terhadap siswa agar dapat hidup bersih. Ketika 
siswa dibiasakan dengan hal yang baik, diharapkan nilai bersih akan tertanam dalam perilaku 
mereka sehari-hari.  
Adanya budaya bersih seperti dijelaskan di atas, tidak menjamin secara keseluruhan 
bahawa sekolah tersebut akan bersih. Masih ditemukan beberapa sekolah yang juga belum 
mewujudkan budaya bersih secara baik. Hal ini dapat dilihat masih berserakan sampah-sampah 
dilingkungan sekolah, tidak tertatanya taman secara baik, dan tidak adanya pamplet yang 
berbentuk himbauan atau pamplet yang menekankan pentingnya kebersihan. 
Untuk mewujudkan budaya bersih secara komprehensif di lingkungan sekolah, seluruh 
unsur sekolah harus lebih aktif memberikan makna pentingnya kebersihan lingkungan. Paradigma 
siswa perlu diubah melalui berbagai himbauan, sikap teladan dari guru-guru dan penataan tata 
ruang sekolah yang nyaman, asri dan sejuk. Sehingga tertanam dalam diri siswa adanya rasa malu 




Proses pembelajaran di sekolah merupakan proses pembudayaan yang formal (proses 
akulturasi). Proses akulturasi bukan semata-mata transmisi budaya dan adopsi budaya tetapi juga 
perubahan budaya. Sebagaimana diketahui, pendidkan menyebabkan terjadinya beragam 
perubahan dalam bidang sosial, budaya, ekonomi, politik, dan agama. Namun, pada saat yang 
bersamaan, pendidikan juga merupakan alat untuk konservasi budaya-trasmisi, adopsi, dan 
pelestarian budaya.  
Mengingat besarnya peran pendidikan dalam proses akulturasi maka 
pendidikan menjadi sarana utama pengenalan beragam budaya baru yang kemudian akan diadopsi 
oleh sekelompok siswa dan dikembangkan serta dilestarikan. Buday baru tersebut sangat 
beragam, mulai dari budaya yang dibawa oleh masing-masing peserta didik dan masing-masing 
bidang ilmu yang berasal bukan dari budaya setempat, budaya guru yang mengajar,  budaya 
sekolah, dan lain-lain. 
Sekolah sebagai sarana bagi upaya menciptakan generasi penerus yang handal, tentu 
saja memerlukan penyesuaian terhadap nilai-nilai yang telah dipraktekkan. Ini bertujuan untuk 
menciptakan siswa yang mampu menghadapi berbagai kemungkinan perubahan dilingkungan 
masyarakat. Efek era globalisasi yang tidak semuanya membawa nilai positif perlu filterisasi nilai 
religius yang didapat oleh siswa dalam lingkungan sekolah. 
Pasca pelaksanaan syari’at Islam di Aceh, ditemukan beberapa perubahan budaya yang 
dipraktekkan dilingkungan sekolah seperti yang telah disebutkan di atas. Perubahan ini pada 
intinya mewujudkan nilai-nilai Islam yang sarat dengan nilai lokal dalam dimensi pendidikan 
yang spesifik. Nilai khas ini menjadi wadah dan wahana bagi sekolah dalam menunjukkan ciri 
khas keunggulan budaya yang dimiliki oleh sekolah tertentu. 
Perubahan tersebut pada dasarnya tidak terjadi dengan sendirinya, guru dan siswa serta 
staf sekolah memiliki peran yang penting dalam mewujudkan perubahan budaya. Kebijakan 
reformasi budaya sekolah tidak mungkin terwujud tanpa penyertaan komunitas sekolah secara 
keseluruhan. Karenanya, pemberlakukan syari’at Islam dapat mempengaruhi budaya sekolah, 
sekiranya seluruh komunitas sekolah merespons secara positif. 
Perubahan budaya yang terjadi pasca pelaksanaan syari’at Islam di Aceh, jika ditinjau 
dari segi prestasi siswa pada satu sisi menampakkan adanya kemajuan. Pada tahun 2009 tingkat 
kelulusan hasil ujian nasional SMA dan Madrasah Aliyah mencapai 92,91 persen atau naik 20,06 
persen dari kelulusan tahun 2008 lalu.  
Tetapi pada sisi lain, ketika Ujian Masuk Bersama Perguruan Tinggi (UMB-PT) 
diumumkan, sekitar 66,7 persen dari peserta tes yang lulus dan akan mengikuti kuliah di 
Universitas Syiah Kuala adalah berasal dari lulusan SMA di luar Aceh. Sebagai contoh, dari 80 
orang yang lulus di Fakultas Kedokteran Unsyiah, hanya ada 30 orang yang berasal dari lulusan 
SMA di Aceh. Hal yang tidak jauh berbeda juga terjadi pada fakultas lainnya. Malah ada siswa 
lulusan sebuah SMA yang memiliki NEM 54,60, juga tidak lulus dalam tes UMB-PT. Ini 
bermakna, pada level SMA/MA, kita boleh berbangga dari segi kwantitas kelulusan, tapi belum 
bisa berbangga pada kualitas lulusan (Yusrizal, Serambi Indonesia: 30 Juli 2009). Bahkan secara 
nasional, rangking kelulusan berada diperingkat 33 (nomor dua dari belakang) setelah papua 
(Ampuh Devayan, Serambi Indonesia: 2 Agustus 2009). 
Hasil kedua tes ini pada dasarnya tidak dapat dijadikan tolak ukur kemampuan siswa di 
Aceh, karena antara UAN dan UMB-PT berbeda dan bersifat kontradiktif. Kecurigaan adanya 
kecurangan dan ketidakjujuran pengelola pendidikan dalam UAN jika dikaitkan dengan tingkat 
kelulusan mengikuti UMB-PT maka ada benar asalkan UMB-PT benar-benar mengikuti standar 
kejujuran. Tetapi sebaliknya, jika UMB-PT juga terjadi kecurangan maka logika tersebut tidak 
bisa dipertahankan. 
Tetapi setidaknya, hasil ini menunjukkan bahawa terdapat banyak aspek yang perlu 
diperbaiki dengan situasi internal sekolah di Aceh dan pemerintah sebagai pengambil kebijakan. 
Pengelola pendidikan tidak hanya berpikir bagaimana tingkat kelulusan siswa, tetapi juga perlu 
mengembangkan berbagai tradisi dan budaya jujur dan menghindari berbagai bentuk kecurangan 
yang dipraktekkan. Serta menanamkan nilai-nilai kemandirian terhadap siswa agar ketika 
kompetisi memasuki perguruan tinggi siswa dapat bersaing secara layak. 
Di samping itu, pelaksanaan syari’at Islam di Aceh juga diharapkan dapat membentuk 
budaya sekolah yang santun dengan adanya kebiasaan rutinitas keagamaan yang diulang secara 
kontinu di sekolah, seperti shalat berjamaah, pakaian islami, penggalakan syi’ar Islam. Rutinitas 
ini pada tahap awal harus diterapkan secara tegas, tetapi pada tahap berikutnya, guru dan seluruh 
unsur sekolah harus mampu dorongan dalam diri siswa agar mereka melaksanakan kegiatan 
tersebut berdasarkan tuntutan dirinya mereka sendiri. 
Karena dorongan yang muncul dari diri sendiri melalui pembiasaan sehari-hari yang 
dilakukan secara berulang-ulang akan melekat dan nilai-nilai itu dengan sendiri akan 
terinternalisasi dalam pribadi siswa (Ambo, 2005:7). Pencapaian internalisasi nilai-nilai 
keagamaan akan menuntut siswa melalui keyakinan agamanya untuk mempertimbangkan dan 
memilih mana yang baik dan mana yang tidak baik. Hal ini penting, karena masalah aktual yang 
perlu diperhatikan oleh pendidik dewasa ini adalah bagaimana mengupayakan agar pendidikan di 
sekolah mampu meminimalisir pengaruh dampak negatif dari media elektronik dan meningkatkan 
dampak positif bagi siswa dalam proses transformasi sosial-budaya. 
Jika hal ini dapat diwujudkan, maka esensi dari pendidikan, khususnya pendidikan 
Islam akan menampakkan hasilnya. Karena dalam Islam pendidikan bukanlah sekedar proses alih 
ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) atau alih teknologi (transfer of technology), tetapi juga 
meliputi kemampuan dalam proses alih nilai (transfer of value) yakni nilai-nilai keagamaan 
(Sueroyo, 1991:43). 
Tahapan transfer of value dewasa ini membutuhkan usaha yang lebih keras dari 
sekolah daripada sebelumnya, era globalisasi dan komunikasi telah membuka ruang dan 
kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk memilih berbagai alternatif yang membingungkan 
dan demikian kompleks. Makanya pengembangan bidang afektif (sebagai sasaran langsung 
pembentukan nilai) perlu diterapkan dengan metode yang lebih atraktif dan inovatif. Karena 
pengembangan afektif dapat dikatakan hanya mencapai taraf penyerapan (alih) informasi di 
dalam struktur kognitif tanpa diteruskan ke taraf yang lebih tinggi yaitu internalisasi. 
Mengembangkan domain afektif bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan gampang, 
ia juga tidak bisa diukur dengan pola-pola yang digunakan untuk domain kognitif dan 
psikomotor, karena afektif lebih bersifat internal yang tercermin dalam perilaku sehari-hari dan 
sangat berkaitan dengan nilai-nilai yang diyakini. 
Nilai adalah suatu gagasan atau konsep tentang apa yang dipikirkan dan dianggap 
penting dalam kehidupannya. Melalui nilai seseorang dapat menentukan cara berperilaku yang 
baik dan buruk, serta dijadikan landasan dan prinsip-prinsip untuk menimbang segala sesuatu 
berguna atau tidak bagi dirinya dan lingkungannya (Straughan&Wrigley, 1980). Karenanya ia 
melekat pada diri seseorang yang diekspresikan dan digunakan secara konsisten dan stabil 
(Shaver&Strong, 1982). Pada akhirnya, nilai akan membentuk karakter dan perilaku seseorang 
secara keseluruhan yang terimplementasi dalam kehidupannya sehari-hari, baik dalam lingkup 
individu maupun komunitas. 
Sekolah sebagai sebuah komunitas juga menganut nilai-nilai yang dipraktekkan dalam 
lingkungan sekolah, baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam berbagai kegiatan 
keseharian lainnya. Praktek dari nilai yang diyakini akan membentuk budaya sekolah yang 
dipertahankan bersama-sama oleh seluruh komunitas sekolah. 
Di Aceh, pasca pelaksanaan syari’at Islam, nilai-nilai keagamaan yang dipraktekkan di 
sekolah sebagiannya telah mencerminkan nilai-nilai Islam yang dipertahankan dalam masyarakat. 
Seperti budaya shalat berjamaah sebagai upaya untuk mendidik siswa agar disiplin dalam 
menjalankan ibadah keagamaan. 
Tetapi pada sisi lain, nilai-nilai keislaman belum sepenuhnya tercermin dalam budaya 
sekolah, baik menyangkut budaya guru sebagai pendidik, lingkungan sekolah yang harmonis dan 
bersih, serta perilaku siswa dalam aktifitas sehari-hari. Hal ini perlu didorong lebih intens, 
sehingga ke depan adanya syari’at Islam di Aceh dapat mengangkat budaya yang selama ini telah 
banyak ditinggalkan, seperti budaya menghormati guru dan bersikap hormat terhadap orang lain, 
jujur, disiplin dan lain sebagainya. 
 
Terdapat beberapa nilai positif jika budaya komunikasi antara sekolah dan orang tua 
murid terbuka secara kontinu. Budaya ini dapat meningkatkan hubungan sekolah dan orang tua, 
yang pada akhirnya akan memberi pengaru positif pada hal-hal berikut yakni; (l) Membantu 
penumbuhan rasa percaya diri siswa, (2) Meningkatkan capaian prestasi, (3) Meningkatkan 
hubungan orang tua-anak, (4) Membantu orang tua bersikap positif terhadap sekolah, dan (6) 
Menjadikan orang tua memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap proses pembelajaran di 
sekolah.  
Dalam kajian ini ditemukan, hubungan orang tua dan sekolah masih rendah. Hal ini 
menunjukkan bahawa orang tua kadang-kadang berpikir bahawa sekolah lah yang harus 
bertanggungjawab secara penuh untuk mendidik anaknya. Padahal orang tua mempunyai 
tanggungjawab yang begitu penting untuk mengetahui perkembangan pendidikan anaknya. 
Ke depan, untuk mendorong keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, maka pihak 
sekolah dapat menyiapkan beberapa metoda, diantaranya dengan: acara pertemuan guru-orang 
tua, komunikasi tertulis guru-orang tua, meminta orang tua memeriksa dan menandatangani 
pekerjaan rumah (PR) siswa, mendukung tumbuhnya forum orang tua murid yang aktif diikuti 
para orang tua. Selain itu kegiatan rumah yang melibatkan orang tua dengan anak dikombinasikan 
dengan kunjungan guru ke rumah, terus membuka hubungan komunikasi -telepon, sms, e-mail, 
dan lain-lain- serta dorongan agar orang tua aktif berkomunikasi dengan anak. Di samping itu, 
orang tua harus didorong untuk dapat hadir ke sekolah untuk memonitoring perkembangan 
anaknya. kehadiran orang tua ke sekolah adalah kunci utama kedisiplinan siswa termasuk kunci 




Perubahan budaya dalam suatu komunitas tertentu berimplikasi langsung baik terhadap 
individu dalam suatu kelompok, maupun pola perilaku struktur organisasi kelompok secara 
keseluruhan. Adanya penerimaan terhadap budaya baru yang melalui proses filterisasi dan 
disesuaikan dengan budaya yang dipraktekkan akan memberi dampak positif terhadap suatu 
komunitas. Karenanya, perubahan budaya sekolah di Aceh dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Pada prinsipnya faktor internal merupakan faktor terpenting yang 
melandasi sebuah perubahan, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor pendukung yang ikut 
mempengaruhi beberapa kebijakan sekolah dalam mewujudkan budaya sekolah yang efektif. 
Pasca pelaksanaan syari’at Islam di Aceh, ditemukan beberapa perubahan budaya yang 
dipraktekkan dilingkungan sekolah seperti budaya shalat berjamaah; berbusana islami; budaya 
menggalakkan syi’ar Islam; budaya libur sekolah; budaya bersih dan lain-lain. Dewasa ini, 
sekolah-sekolah telah menerapkan perubahan tersebut dalam lingkungan sekolah, sehingga jika 
dibandingkan dengan beberapa dekade kebelakang suasana lingkungan sekolah –terutama 
sekolah umum- terlihat kondisi yang berbeda dengan lingkungan kekinian. Perubahan ini pada 
intinya mewujudkan nilai-nilai Islam yang sarat dengan nilai lokal dalam dimensi pendidikan 
yang spesifik. Nilai khas ini menjadi wadah dan wahana bagi sekolah dalam menunjukkan ciri 
khas keunggulan budaya yang dimiliki oleh sekolah tertentu. 
Tetapi pada sisi lain juga ditemukan bahawa pelaksanaan syari’at Islam belum 
seutuhnya dapat menjadi momentum untuk mengembangkan budaya positif dilingkungan 
sekolah. Seperti budaya hormat terhadap guru, tingkat kedisiplinan,  kejujuran, dan etos belajar 
mengajar masih belum terlihat adanya perkembangan secara signifikan. Hal ini dikarenakan 
berbagai unsur dan elemen yang berpengaruh terhadap perubahan budaya sekolah belum berperan 
secara efektif, baik pihak sekolah, orang tua, masyarakat maupun pemerintah. Ke depan, 
sekiranya seluruh komponen masyarakat merespons secara positif, diharapkan pada akhirnya 
pelaksanaan syari’at Islam di Aceh dapat membentuk budaya sekolah yang efektif dengan adanya 
kepedulian semua elemen masyarakat. 
 
B. Rekomendasi 
1. Untuk mengembangkan budaya sekolah yang bernuansa islami, diharapkan kepada 
seluruh elemen sekolah agar dapat bekerjasama secara komprehensif, karena inti 
perubahan sangat terkait dengan pihak sekolah itu sendiri. 
2. Kepada pemerintah agar lebih memberikan memperhatikan terhadap sekolah-sekolah 
dalam rangka membenahi pelaksanaan syari’at Islam di Aceh. Karena sekolah merupakan 
sumber utama untuk meningkatkan kapasitas intelektual generasi penerus Aceh di masa 
depan. Bentuk perhatian bisa diwujudkan melalui sosialisai nilai-nilai syari’at Islam 
dilingkungan sekolah; penyediaan sarana ibadah yang memadai agar siswa dapat 
melaksanakan berbagai aktifitas keagamaan dilingkungan sekolah sehingga memudahkan 
bagi guru untuk mengontrol secara langsung aktifitas siswa; atau dapat diwujudkan 
dengan memberikan penghargaan tahunan kepada sekolah-sekolah unggulan yang dapat 
mengembangkan budaya sekolah yang positif. 
3. Diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat, terutama orang tua agar dapat 
bekerjasama dengan pihak sekolah untuk meningkatkan harmonisasi komunikasi dalam 
rangka pengawasan terhadap siswa dan budaya yang dipraktekkan dilingkungan sekolah. 
4. Kepada peneliti-peneliti yang berkiprah dibidang pendidikan agar dapat melanjutkan 
beberapa persoalan menyangkut budaya sekolah dan syari’at Islam yang belum tuntas 
dalam penelitian ini. Seperti menyangkut pengkajian terhadap budaya disiplin, budaya 





















Karenanya, Jika ingin melakukan perubahan mendasar yang bersifat permanen, maka 
harus melakukan perubahan budaya, walaupun diakui bahawa perubahan budaya sangat sulit dan 
tidak bisa diwujudkan secara instan (Evans, 1996). Upaya reformasi sekolah cenderung gagal 
kalau tidak mengupayakan perbaikan pada budaya sekolah, tetapi perubahan disebuah sekolah 
harus diwujudkan dengan mengenal secara betul-betul budaya sekolah yang selama ini telah 
dipraktekkan (MacNeil 2002:289). 
Pennington menyarankan agar perubahan budaya dilakukan melalui perubahan perilaku 
dan kebiasaan (Pennington 2003:251). Jika kita sepakat bahawa perubahan tidak boleh dilakukan 
hanya demi perubahan itu sendiri dan karena perubahan budaya itu hal paling sulit (Evans, 1996: 
49), maka jika diputuskan untuk melakukan perubahan budaya, tujuannya harus jelas terlebih 
dahulu agar energi dan waktu yang sangat besar yang dicurahkan untuk melakukan perubahan itu 
tidak mengarah justru pada pada tujuan yang salah (Covey, 2004:98). 
Darwis A. Soelaiman (2004 22), dalam artikelnya “Pendekatan Budaya dalam 
Membangun Pendidikan”. Dalam kajian ini ia lebih menfokuskan kepada landasan  pendidikan 
harus berdasarkan kepada  tiga faktor utama, yaitu  filosofis, psikologis, dan sosial budaya. Dasar 
filosofis, dimaksudkan untuk mencapai halatuju anak didik yang diharapkan. Dasar psikologis 
diperlukan untuk mengtetahui bagaimana perkembangan jiwa seorang pelajar, bagaimana dia 
belajar, bagaimana minat dan keinginanya, serta berbagai aspek kejiawaan lainnya. Dasar sosial 
budaya diperlukan sebab proses pendidikan wujud dalam masyarakat yang memiliki nilai-nilai 
budaya tertentu.   
Lebih jauh Darwis Soelaiman mengemukakan bahawa pendidikan di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh situasi dalam masyarakat secara keseluruhan, maka upaya pendidikan di sekolah 
itu harus diikuti dengan pendidikan dalam masyarakat itu sendiri. Pendidikan di dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat harus memiliki halatuju yang sama sebagai institusi yang mewarisi nilai-
nilai budaya. 
Menurut Darwis A. Soelaiman (2005: 739-742), bentuk budaya sekolah 
diklasifikasikanan kepada kepada dua jenis, yaitu: 1)Budaya sekolah yang  sesuia dengan ajaran 
Islam dan nilai-nilai budaya Aceh, dan  2) Budaya sekolah yang kurang  sesuai, yaitu yang 
bertentangan  dengan ajaran Islam dan budaya Aceh. 
Dari beberapa budaya sekolah yang disebutkan di atas, ada beberapa yang telah 
mengalami perubahan dibandingkan sebelumnya. Misalnya budaya menghormati guru  sudah 
berubah, semangat kecintaan dan penghormatan siswa terhadap gurupun sudah berkurang, 
terlebih lagi budaya untuk mencium tangan guru sebagai wujud penghormatan dan memuliakan 
guru.  
Sementara budaya sekolah yang kurang baik, seperti:  budaya kekerasan,  perkelahian 
pelajar, bolos sekolah, budaya menyalin jawaban orang lain,  terlibat narkoba, rasa gembira yang 
berlebihan setelah tamat belajar seperti menulis uniform sekolah dengan tulisan yang tidak 
senonoh, cat rambut. Juga budaya  pergaulan bebas di antara pelajar lelaki dan perempuan yang 
tidak sesuai dengan ajaran Islam dan adat istiadat masyarakat Aceh. 
H.A.R. Tilaar (1999: 49) dalam kajiannya membahas tentang hubungan antara 
pendidikan dan budaya yang mesti dipadukan dalam sistem pendidikan di Indonesia, sebagai 
suatu jalan menuju masyarakat madani di Indonesia. Inti kajian ini difokuskan kepada reka ulang 
pendidikan di Indonesia, terutama dalam pengembangan sistem pendidikan yang harus 
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